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ABSTRACT

ARTICLE INFO

This article discusses the innovative application of diagnostic learning evaluation
methods in SMK Pasundan 4 Bandung to uncover students' potential. This article
outlines an approach focusing on utilizing technology, data analysis, and student
engagement in the evaluation process. This research explores diagnostic methods
to provide an overview of student understanding and explore students' creative
skills and potential that have not yet been revealed. Data presentation uses a
qualitative approach, employing the interactive analysis model, which involves
several stages, including data selection, data presentation, and conclusion
drawing. Additionally, we employ observation instruments, interviews, and
documentary studies. This research shows that diagnostic learning evaluation with
a creative approach can transform the learning paradigm at SMK Pasundan 4
Bandung. SMK Pasundan 4 Bandung can produce graduates ready to face the ever-
changing business world by involving students in the evaluation process and
harnessing modern technology.
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ABSTRAK

Artikel ini membahas penerapan metode evaluasi pembelajaran diagnostik yang inovatif di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Pasundan 4 Bandung untuk mengungkap potensi peserta didik. Artikel ini menguraikan pendekatan
yang berfokus pada penggunaan teknologi, analisis data, dan keterlibatan peserta didik dalam proses evaluasi.
Penelitian ini mengeksplorasi metode diagnostik memberikan gambaran terkait pemahaman peserta didik dan
menggali keterampilan kreatif dan potensi peserta didik yang belum terungkap. Penyajian data dilakukan dengan
pendekatan kualitatif, menggunakan model analisis interaktif yang melibatkan beberapa tahap, yaitu pemilihan data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta menggunakan instrumen observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran diagnostik dengan pendekatan yang
kreatif mampu mengubah paradigma pembelajaran di SMK Pasundan 4 Bandung. Dengan melibatkan peserta didik
dalam proses evaluasi dan memanfaatkan teknologi modern, SMK Pasundan 4 Bandung dapat menghasilkan lulusan
yang siap menghadapi tantangan dunia bisnis yang terus berubah.
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INTRODUCTION

Pendidikan adalah salah satu fondasi utama dalam pembentukan individu yang berdaya saing
tinggi dan mampu menghadapi tantangan dunia yang berubah dengan cepat. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
adalah upaya yang disengaja dan terstruktur untuk menciptakan lingkungan belajar di mana
peserta didik dapat mengembangkan potensi mereka secara aktif, termasuk aspek spiritual
dan agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moral yang baik, dan keterampilan
yang diperlukan untuk diri mereka sendiri dan masyarakat. La-Adi (2022) menyebutkan
bahwa pendidikan merupakan proses untuk mengembangkan potensi individu melalui
pengalaman belajar terstruktur, baik dalam konteks formal maupun nonformal, dengan
tujuan memaksimalkan kemampuan individu untuk peran yang efektif di masa depan.

Evaluasi pembelajaran telah menjadi unsur sentral dalam proses pendidikan. Evaluasi
merupakan penggunaan langkah-langkah ilmiah secara terstruktur untuk menilai
perancangan, pelaksanaan, dan keberhasilan suatu program (Arofah, 2021). Menurut
Junaedi (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah upaya untuk mengajarkan peserta
didik melalui serangkaian interaksi antara guru dan peserta didik dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu, yang melibatkan pemilihan, penetapan, dan pengembangan
metode pembelajaran yang sesuai. Evaluasi pembelajaran juga melibatkan manajemen yang
tepat, termasuk investigasi, penelitian, dan pemeriksaan sistematik terhadap nilai suatu
objek (Nurzannah et al., 2019), serta penilaian terhadap proses dan hasil belajar peserta
didik, termasuk kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler (Mavianti & Harfiani,
2020). Oleh karena itu, Suardipa dan Primayana (2020) menegaskan bahwa evaluasi
pembelajaran adalah proses yang penting untuk menilai prestasi peserta didik dengan
merujuk pada patokan tertentu dalam mencapai hasil pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Namun, evaluasi pembelajaran tidak lagi hanya tentang mengukur pemahaman
peserta didik secara tradisional; sekarang ini adalah tentang menggali potensi yang belum
terungkap dalam diri peserta didik, termasuk potensi kreatif.

Kreativitas memiliki peran yang sangat penting dalam dunia bisnis modern yang
menekankan inovasi. Yanti et al. (2023) menjelaskan bahwa kreativitas adalah hasil dari
interaksi antara individu dan lingkungannya, di mana individu dapat memengaruhi serta
dipengaruhi oleh lingkungan, sehingga perubahan dalam diri maupun lingkungan dapat
memengaruhi potensi kreativitas. Hulu (2020) melihat kreativitas sebagai pengalaman
mengungkapkan dan mewujudkan identitas individu secara holistik, yang melibatkan
hubungan dengan diri sendiri, alam, dan interaksi dengan orang lain. Dalam konteks ini,
peran institusi pendidikan menjadi sangat penting, karena mereka berperan sebagai
katalisator untuk pengembangan potensi kreativitas anak didik dalam dunia bisnis modern.
Tidak dapat diabaikan bahwa institusi pendidikan seperti SMK Pasundan 4 Bandung sebuah
lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk mempersiapkan generasi muda, perlu
mempertimbangkan integrasi pengembangan kreativitas dalam pendidikan mereka.
Kreativitas bukan hanya tentang membuat ide-ide baru, tetapi juga tentang menemukan
metode-metode baru untuk mengatasi masalah dan peluang. Ini memiliki dampak positif
dalam memecahkan masalah masyarakat dan menciptakan peluang bisnis yang
menguntungkan serta lapangan pekerjaan baru Rusdiana dalam (Ardiansyah, 2020).
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Artikel ini akan membahas pendekatan inovatif yang menggabungkan dua konsep kunci,
yaitu evaluasi pembelajaran diagnostik dan pengungkapan potensi kreatif peserta didik di
SMK Pasundan 4 Bandung. Evaluasi pembelajaran diagnostik tidak hanya mengukur
pemahaman peserta didik, tetapi juga memahami bagaimana peserta didik belajar,
merespons tantangan, dan memecahkan masalah. Sesuai dengan pendapat Anshari et al.
(2023), evaluasi diagnostik adalah metode penilaian yang mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan peserta didik, memungkinkan tindakan yang sesuai. Evaluasi ini dapat dilakukan
pada tahap awal untuk menilai pengetahuan awal peserta didik, selama proses untuk
mengidentifikasi pemahaman konsep yang belum optimal, dan pada tahap akhir untuk
menilai penguasaan materi yang dipelajari oleh peserta didik.

Pada tahun-tahun sebelumnya, banyak penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi
peran pendidikan, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan kreativitas dalam konteks
pendidikan tinggi dan sekolah menengah. Menurut penelitian oleh Fepriyanto et al. (2021),
evaluasi pembelajaran diidentifikasi sebagai kunci untuk memahami efektivitas pengajaran
dan memfasilitasi pemahaman peserta didik. Namun, penelitian ini lebih fokus pada evaluasi
konvensional tanpa menitikberatkan pada pendekatan diagnostik. Sebagai perbandingan,
Wahyuni dan Mukhaiyar (2022) meneliti implementasi evaluasi pembelajaran diagnostik di
Universitas Negeri Padang dan menemukan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman peserta didik tetapi juga mengidentifikasi kebutuhan dan potensi kreatif
mereka. Namun, penelitian ini belum mengeksplorasi implementasi teknologi dalam konteks
SMK Pasundan 4 Bandung.

Riset ini berfokus pada pengimplementasian metode evaluasi pembelajaran diagnostik
dengan pendekatan yang sangat kreatif dan berfokus pada pengungkapan potensi kreatif
peserta didik di SMK Pasundan 4 Bandung. Pada penelitian ini, akan diuraikan bagaimana
teknologi yang digunakan memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif
dalam proses evaluasi dan memberikan kontribusi dalam merancang proyek-proyek
penilaian mereka sendiri. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menjadi objek, tetapi
juga subjek dalam proses evaluasi pembelajaran, memberikan ruang bagi ekspresi kreatif
dan pengembangan keterampilan berpikir mandiri.

Penelitian ini akan mempresentasikan bagaimana pendekatan evaluasi diagnostik dapat
membantu SMK Pasundan 4 Bandung dalam mempersiapkan lulusan yang memiliki
kreativitas yang kuat, siap menghadapi tantangan, dan berkontribusi dalam dunia bisnis
yang kompetitif. Di era yang dipenuhi dengan inovasi teknologi dan perubahan bisnis yang
dinamis, peran Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam mempersiapkan peserta didik
untuk menjadi anggota produktif dalam masyarakat dan pelaku bisnis yang kompeten
semakin penting. SMK Pasundan 4 Bandung, sebagai salah satu bagian penting dalam sistem
pendidikan, memiliki tanggung jawab khusus untuk memastikan bahwa lulusannya siap
menghadapi dunia bisnis yang kompleks dan penuh tantangan. Untuk itulah proses penilaian
dan pengukuran yang efektif dan efisien diperlukan atau biasa disebut sebagai evaluasi
pembelajaran. Dengan demikian, artikel ini memiliki tujuan utama untuk merangsang diskusi
lebih lanjut tentang bagaimana transformasi pendidikan SMK Pasundan 4 Bandung dapat
terwujud dalam era digital ini, di mana kreativitas dan adaptasi menjadi elemen kunci dalam
kesuksesan peserta didik.
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LITERATURE REVIEW
Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah komponen yang tak terpisahkan dari proses pendidikan.
Evaluasi pembelajaran terdiri dari penggabungan dua kata, yaitu evaluasi dan pembelajaran.
Dalam konteks ini, Ndofirepi (2020) menjelaskan definisi evaluasi sebagai suatu proses
untuk menilai pencapaian hasil dari serangkaian kegiatan yang telah direncanakan dengan
tujuan mendukung pencapaian tujuan. Menurut Suardipa dan Primayana (2020), evaluasi
merupakan suatu proses yang dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan dengan
tujuan menilai kualitas, nilai, dan makna dari suatu hal. Selain itu, Rizal et al. (2020)
mengemukakan definisi alternatif tentang pembelajaran sebagai upaya yang disengaja,
bermaksud, dan terarah untuk menyebabkan orang lain belajar atau mengalami perubahan
yang relatif tetap. Penilaian ini dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria tertentu dan
bertujuan untuk mendukung pengambilan keputusan.

Evaluasi pembelajaran adalah proses penilaian yang terstruktur, berkelanjutan, dan
komprehensif dalam pengawasan, jaminan, dan penentuan standar kualitas pembelajaran
pada unsur-unsur pembelajaran. Hal ini dilakukan berdasarkan evaluasi dan kriteria yang
spesifik sebagai cara tenaga pendidik mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas
pengajaran mereka (Maulida et al., 2019). Tujuan utama dari evaluasi pembelajaran adalah
untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai dan memberikan umpan
balik yang berguna untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Evaluasi pembelajaran yang
baik akan membantu memperbaiki tahapan pembelajaran, dengan demikian, meningkatkan
standar pendidikan. Gagasan ini sejalan dengan pandangan yang diungkapkan oleh Dunn
dan Mulvenon (2019) bahwa salah satu metode evaluasi yang relevan dalam konteks ini
adalah evaluasi diagnostik. Evaluasi diagnostik adalah proses pengumpulan data yang
digunakan untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran dan memberikan wawasan tentang
perkembangan peserta didik.

Konsep Evaluasi Diagnostik

Diagnosis dalam konteks pendidikan adalah proses kompleks yang mencakup identifikasi
kekuatan dan kelemahan peserta didik. Mengidentifikasi kekuatan membantu dalam
memberikan materi lebih lanjut atau pengayaan, sementara mengidentifikasi kelemahan
memungkinkan pemberian pengajaran remedial. Diagnosis juga membantu guru dalam
menentukan apakah proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum atau perlu perbaikan.
Menurut Chewoh dan Sarwanto (2021) diagnostik adalah usaha untuk mengetahui dengan
tepat, membuat keputusan, dan mencapai kesepakatan. Csapoé dan Molnar (2019) juga
menekankan bahwa diagnostik fokus pada pemahaman kekuatan dan kelemahan peserta
didik, serta memberikan masukan untuk perbaikan pembelajaran.

Evaluasi diagnostik adalah jenis evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar
peserta didik berdasarkan hasil evaluasi formatif sebelumnya. Dalam evaluasi diagnostik,
diperlukan sejumlah soal yang berfokus pada area yang diperkirakan menjadi hambatan bagi
peserta didik. Soal-soal ini bervariasi dan dirancang khusus untuk mengidentifikasi kesulitan
belajar. Evaluasi diagnostik biasanya dilakukan sebelum suatu pelajaran dimulai dengan
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tujuan menjajaki pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai oleh peserta didik, yaitu
apakah peserta didik sudah mempunyai pengetahuan dan keterampilan tertentu untuk dapat
mengikuti materi pelajaran lain. Jenis evaluasi diagnostik semacam ini juga disebut sebagai
"test of entering behavior."

Evaluasi diagnostik merupakan suatu pendekatan yang memerlukan tingkat mekanisme dan
kompetensi yang tinggi pada pengajar yang bertindak sebagai evaluator. Jika anak didik
terus menghadapi kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru, maka evaluasi diagnostik menjadi langkah penting yang harus diambil oleh evaluator.
Nafisah (2023) menjelaskan bahwa evaluasi diagnostik bertujuan untuk mendiagnosis
ketidakmampuan belajar peserta didik dan mencari cara untuk meningkatkannya. Meskipun
terlihat mirip dengan evaluasi formatif, evaluasi diagnostik memiliki struktur yang berbeda
karena fokusnya pada diagnosis ketidakmampuan belajar peserta didik, yang memerlukan
pemahaman tentang akar penyebab sebelum tindakan perbaikan dapat diambil. Dengan
demikian, evaluasi formatif perlu dilakukan terlebih dahulu untuk menentukan bidang-bidang
yang belum dikuasai oleh peserta didik.

Fungsi dan Tujuan Evaluasi Diagnostik

Evaluasi diagnostik dalam konteks kegiatan pembelajaran memegang peran yang krusial
dengan tujuan dan fungsi yang spesifik. Menurut Pramesti (2020), fungsi diagnostik dari
evaluasi ini terletak pada kemampuannya untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang
mungkin dihadapi peserta didik selama proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan peserta
didik memahami dengan lebih baik kesulitan, hambatan, atau gangguan yang dapat muncul
saat mengikuti suatu program pembelajaran. Lebih jauh lagi, evaluasi diagnostik berfokus
pada kesulitan dalam proses pembelajaran, bukan sekadar hasil akhir, sehingga memberikan
kesempatan untuk menanggulangi kesulitan belajar peserta didik sejak dini.

Idrus (2019), menyebutkan tujuan evaluasi secara umum adalah untuk meningkatkan
metode pembelajaran, melakukan perbaikan dan pengayaan bagi peserta didik,
menempatkan mereka dalam situasi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan mereka,
serta memperbaiki, mendalami, dan memperluas materi pelajaran. Evaluasi diagnostik dapat
dilakukan kapan saja sesuai dengan kebutuhan serta membantu peserta didik meningkatkan
pencapaian hasil belajar dengan memanfaatkan potensi mereka. Untuk mencapai tujuan ini,
guru perlu memiliki kompetensi untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta
didik, serta membantu mereka memperbaiki kelemahan sambil memperkuat aspek
positifnya. Evaluasi diagnostik juga merupakan dasar untuk mendiagnosis kelemahan dan
keunggulan peserta didik. Dengan hasil diagnosa ini, guru dapat merencanakan tindakan
dan mengembangkan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Sifat-Sifat Evaluasi Diagnostik

Hasil dari evaluasi diagnostik memegang peranan penting dalam merancang intervensi yang
efektif terhadap peserta didik, baik secara individual maupun dalam konteks kelas, untuk
tujuan mengevaluasi dan memperbaiki proses pembelajaran. Evaluasi diagnostik, yang
sering kali melibatkan tes diagnostik, tidak sekadar memberikan penilaian berdasarkan
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angka terhadap kemampuan peserta didik, tetapi juga memberikan deskripsi yang
mendalam dan rinci tentang sejauh mana peserta didik menguasai sub-kemampuan
tertentu.

Menurut pandangan Alderson dalam bukunya berjudul "Diagnosing foreign language
proficiency: The interface between learning and assessment”, terdapat enam sifat penting
yang seharusnya dimiliki oleh tes diagnostik:

1. Identifikasi Kompetensi
Tes diagnostik harus mampu mengidentifikasi indikator kompetensi yang telah dikuasai
atau belum dikuasai oleh peserta didik. Artinya, tes ini harus dapat membedakan di mana
peserta didik sudah kompeten dan di mana mereka masih menghadapi kesulitan.

2. Ketepatan Identifikasi Kesulitan
Tes diagnostik harus secara jelas menunjukkan indikator kompetensi yang belum dikuasai
oleh peserta didik pada hasil tesnya. Dengan kata lain, tes ini harus mengidentifikasi
kesulitan dengan tepat dan tidak kabur.

3. Memberikan Arahan
Hasil dari tes diagnostik harus memberikan arahan kepada peserta didik tentang indikator
kompetensi yang perlu mereka perbaiki atau pelajari kembali. Tes ini seharusnya
memberikan panduan yang konstruktif kepada peserta didik.

4. Penggunaan Langsung
Hasil tes diagnostik harus dapat langsung digunakan oleh peserta didik untuk
meningkatkan pencapaian kompetensi mereka. Ini berarti bahwa peserta didik harus
dapat memahami hasil tes dan menggunakannya sebagai dasar untuk perbaikan pribadi.

5. Pemberian Hasil Cepat
Peserta didik harus segera mengetahui hasil tes diagnostik setelah menyelesaikan tes. Ini
memungkinkan mereka untuk merespons dengan cepat dan mengarahkan usaha mereka
ke arah yang benar.

6. Kemampuan Pengukuran Mendalam
Tes diagnostik seharusnya mampu mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara
mendalam, bukan hanya memberikan gambaran permukaan. Ini berarti tes harus
mengungkap tingkat pemahaman peserta didik dengan rinci sehingga tindakan perbaikan
dapat diselaraskan dengan kebutuhan yang sebenarnya.

Langkah-Langkah Evaluasi Diagnostik

Evaluasi diagnostik melibatkan sejumlah langkah yang harus diikuti. Pertama, langkah ini
melibatkan identifikasi peserta didik yang kemungkinan menghadapi kesulitan belajar.
Kedua, langkah ini memerlukan pengalokasian masalah belajar yang dihadapi peserta didik.
Ketiga, proses ini melibatkan penentuan faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab
kesulitan belajar. Keempat, alternatif bantuan diperkirakan untuk mengatasi masalah
tersebut. Kelima, cara-cara untuk mengatasi masalah ditetapkan. Dan terakhir, tindak lanjut
dilakukan untuk memastikan bahwa bantuan yang diberikan berhasil.

Anshari et al. (2023) mengemukakan bahwa evaluasi diagnostik dapat dilakukan dalam
beberapa tahap, yaitu tahap awal, selama proses, dan tahap akhir pembelajaran. Pada tahap
awal, evaluasi diagnostik digunakan untuk menilai kemampuan awal dan pengetahuan
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prasyarat calon peserta didik sebelum memulai pembelajaran. Ini membantu dalam
menentukan apa yang harus dikuasai oleh peserta didik sebelum mereka memulai pelajaran.

Pada tahap proses, evaluasi diagnostik menjadi penting untuk memantau pemahaman
peserta didik terhadap bahan pelajaran. Guru dapat mengidentifikasi bagian mana dari
materi yang belum dikuasai dengan baik oleh peserta didik, sehingga mereka dapat
memberikan bantuan dan dukungan lebih awal dalam pembelajaran, sehingga peserta didik
tidak tertinggal terlalu jauh. Sementara pada tahap akhir, evaluasi diagnostik digunakan
untuk menilai sejauh mana peserta didik telah menguasai seluruh materi yang telah
dipelajarinya selama periode pembelajaran. Ini membantu dalam mengevaluasi tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran secara keseluruhan. Jadi, evaluasi
diagnostik adalah alat penting yang digunakan dalam berbagai tahap pembelajaran untuk
memahami dan meningkatkan pemahaman serta kemampuan peserta didik dalam proses
pendidikan.

METHODS

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus melalui pendekatan
kualitatif, dengan mengadopsi model analisis. Proses penelitian akan melibatkan beberapa
tahapan berikut:

1. Pemilihan Data (Data Reduction)
Tahap awal penelitian ini akan melibatkan pemilihan data, di mana data yang relevan dan
signifikan akan diidentifikasi dan diurutkan. Data tersebut akan menjadi fokus utama
dalam analisis lebih lanjut.

2. Penyajian Data (Data Display)
Data yang telah terpilih akan disajikan dengan metode yang sesuai, seperti tabel,
diagram, atau narasi, untuk mempermudah pemahaman. Penyajian data ini akan
membantu peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola dan hubungan yang mungkin ada.

3. Penarikan Simpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Tahap akhir penelitian akan melibatkan penarikan simpulan dari data yang telah disajikan.
Penarikan simpulan ini akan melibatkan proses analisis mendalam untuk memahami
implikasi dari temuan yang ditemukan. Selanjutnya, simpulan ini akan diverifikasi untuk
memastikan keabsahan dan relevansinya.

Pada penelitian ini, terdapat tiga instrumen utama yang digunakan dalam proses
pengumpulan data. Ketiga instrumen tersebut, yaitu:

1. Observasi
Observasi akan dilakukan untuk mengamati secara langsung bagaimana metode evaluasi
pembelajaran diagnostik dengan pendekatan kreatif diterapkan di kelas. Hal ini akan
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan tentang bagaimana peserta didik
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

2. Wawancara
Wawancara akan dilakukan dengan dua sampai dengan tiga guru yang terlibat dalam
implementasi metode evaluasi pembelajaran diagnostik kreatif. Wawancara akan
mencakup pertanyaan yang mendalam tentang pandangan mereka terkait dengan
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dampak metode ini pada perkembangan kreativitas peserta didik dan pengalaman praktis
mereka dalam menerapkannya.
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi akan melibatkan analisis dokumen seperti rencana pelajaran, hasil
ujian, dan proyek peserta didik yang terkait dengan metode evaluasi diagnostik kreatif.
Dokumen ini akan digunakan untuk mendukung temuan dari observasi dan wawancara.

Metode penelitian ini akan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang pengaruh metode evaluasi pembelajaran diagnostik dengan pendekatan
kreatif terhadap perkembangan kreativitas peserta didik di SMK Pasundan 4 Bandung.
Peneliti akan bekerja sama dengan salah seorang guru kewirausahaan sebagai informan
utama. Guru kewirausahaan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam
mengenai pengalaman mereka dalam menerapkan metode evaluasi tersebut. Penelitian ini
akan menggunakan beberapa indikator untuk mengukur efektivitas metode evaluasi, yakni
partisipasi peserta didik dalam proses evaluasi, perubahan dalam persepsi guru, penggunaan
teknologi modern dalam evaluasi, serta respons peserta didik terhadap metode evaluasi
diagnostik kreatif. Analisis data akan dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan analisis
interaktif Miles dan Huberman. Proses ini melibatkan pemilihan data, penyajian data, serta
penarikan simpulan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan berharga dalam konteks pendidikan SMK Pasundan 4 Bandung.

RESULTS AND DISCUSSION

Dari hasil wawancara dengan narasumber yakni Guru Kewirausahaan di SMK Pasundan 4
Bandung pada tanggal 23 Oktober 2023 seperti yang terlihat pada Gambar 1 sebagai
dokumentasi, terungkap bahwa melibatkan peserta didik dalam evaluasi diagnostik telah
memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap partisipasi mereka dalam proses
pembelajaran. Selain itu diungkapkan bahwa sebelumnya peserta didik cenderung pasif
dalam mengevaluasi kemajuan mereka, namun sejak dilibatkan secara aktif dalam evaluasi
diagnostik, mereka menjadi lebih terlibat dan aktif. Menurutnya, peserta didik sekarang lebih
proaktif dalam mencari pemahaman lebih lanjut dari guru berdasarkan evaluasi yang mereka
lakukan sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa melibatkan peserta didik dalam evaluasi dapat
memotivasi mereka untuk mengambil peran lebih besar dalam pembelajaran.
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Gambar 1. Foto Bersama Narasumber
Sumber: Penelitian 2023
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Narasumber juga menekankan bahwa evaluasi diagnostik membawa perubahan signifikan
dalam peran para guru di sekolah. Sebelumnya, mereka mungkin lebih sebagai penyampai
informasi, namun sekarang lebih fokus pada memberdayakan peserta didik untuk mengambil
kendali atas pembelajaran mereka sendiri. Proses evaluasi bukan lagi menjadi akhir dari
pembelajaran, melainkan menjadi awal dari diskusi yang melibatkan peserta didik untuk
merumuskan pertanyaan tentang hasil mereka dan membimbing mereka untuk merenung
tentang cara meningkatkan. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
kolaboratif dan responsif terhadap kebutuhan individu peserta didik. Gambar 2
memperlihatkan suasana pembelajaran di SMK Pasundan 4 Bandung.

Gambar 2. Suasana Pembelajaran Di SMK Pasundan 4 Bandung
Sumber: Peneliti 2023

Penggunaan teknologi modern juga telah mengubah cara guru mengelola evaluasi
diagnostik. Alat-alat digital memudahkan pengumpulan dan analisis data evaluasi dengan
cepat dan akurat. Guru dapat memberikan umpan balik yang lebih cepat dan spesifik kepada
peserta didik, membantu mereka untuk merancang rencana pembelajaran yang lebih
terfokus. Teknologi ini juga mendukung pembelajaran jarak jauh dan kolaborasi antar
peserta didik, menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif dan mendukung keberagaman.

Namun, respons peserta didik terhadap evaluasi diagnostik bervariasi. Sebagian besar
merasa terbantu, mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pribadi mereka untuk
meningkatkan kinerja belajar. Sementara itu, ada juga peserta didik yang awalnya merasa
tidak nyaman dengan evaluasi, seiring berjalannya waktu mulai melihatnya sebagai alat
untuk pertumbuhan pribadi. Evaluasi diagnostik juga membantu peserta didik untuk menjadi
lebih mandiri dan berorientasi pada tujuan dalam belajar mereka.

Hasil wawancara ini dengan jelas menunjukkan bahwa melibatkan peserta didik dalam
evaluasi diagnostik memiliki dampak yang signifikan, tidak hanya terbatas pada partisipasi
mereka dalam pembelajaran, tetapi juga mengubah peran guru dan dinamika pengelolaan
pembelajaran secara keseluruhan. Penyelidikan ini menggarisbawahi peran krusial teknologi
dalam memperluas efisiensi dan efektivitas evaluasi, menciptakan terobosan yang
memberdayakan proses pembelajaran. Selain itu, respons peserta didik yang bervariasi
menyoroti kompleksitas persepsi mereka terhadap proses evaluasi diagnostik, menegaskan
pentingnya memahami keberagaman pandangan peserta didik untuk meningkatkan kualitas
pendidikan secara holistik.
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Discussion
Partisipasi Peserta Didik dalam Proses Evaluasi

Pendidikan bukanlah proses yang hanya melibatkan guru dan peserta didik, tetapi juga
membutuhkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses evaluasi. Ketika peserta didik
terlibat dalam evaluasi, mereka memiliki kesempatan untuk mengambil peran aktif dalam
menilai kemajuan belajar mereka sendiri. Partisipasi peserta didik dalam proses evaluasi
juga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka dan membantu mereka memahami
kekuatan dan kelemahan mereka. Arrahmah (2018) menyatakan bahwa partisipasi aktif
peserta didik dalam evaluasi dapat meningkatkan motivasi belajar mereka, tetapi juga
membantu mereka memahami kekuatan dan kelemahan, memberikan umpan balik yang
berharga, serta meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran untuk
perkembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mendorong dan
memfasilitasi partisipasi peserta didik dalam proses evaluasi sebagai bagian integral dari
pengalaman belajar mereka.

Partisipasi peserta didik dalam proses evaluasi diagnostik memiliki dampak yang sangat
positif dalam meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pembelajaran. Melalui
partisipasi peserta didik, kita dapat mendukung identifikasi kebutuhan belajar mereka.
Proses ini melibatkan pengumpulan informasi awal tentang pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran, yang memungkinkan peserta didik secara aktif
mengungkapkan pemahamannya dan mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian
lebih dalam pembelajaran. Selain itu, partisipasi peserta didik turut memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk refleksi diri, pemahaman diri, dan pemahaman materi, sehingga
peserta didik dapat mengetahui kekuatan dan kelemahannya secara lebih dalam. Dengan
pemahaman diri yang lebih dalam, peserta didik dapat mengambil langkah-langkah
perbaikan yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman mereka.

Evaluasi diagnostik juga memfasilitasi pengaturan tujuan pembelajaran yang lebih spesifik.
Dengan pemahaman awal tentang tingkat pemahaman mereka, peserta didik dapat
menetapkan tujuan yang realistis dan mengarahkan upaya mereka untuk mencapai
pemahaman yang lebih baik. Ini membantu peserta didik dalam merencanakan perjalanan
pembelajaran mereka dengan lebih efektif. Selain itu, partisipasi peserta didik dalam
evaluasi diagnostik juga mengaktifkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Mereka tidak hanya menjadi objek penilaian, tetapi juga terlibat dalam mengidentifikasi
kebutuhan belajar mereka sendiri. Hal ini mendorong pembelajaran yang lebih mandiri dan
berpusat pada peserta didik, di mana peserta didik memiliki kontrol yang lebih besar atas
proses pembelajaran mereka.

Melibatkan peserta didik dalam evaluasi diagnostik juga meningkatkan komunikasi antara
guru dan peserta didik. Peserta didik dapat mengungkapkan pemahaman mereka secara
lebih terbuka kepada guru, sementara guru dapat memberikan umpan balik yang lebih tepat
dan spesifik berdasarkan pemahaman peserta didik. Hal ini menciptakan interaksi yang lebih
efektif dalam proses pembelajaran. Demikian, partisipasi peserta didik dalam proses evaluasi
diagnostik bukan hanya merupakan alat penilaian, tetapi juga merupakan sarana penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan peserta didik. Dengan
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melibatkan peserta didik dalam evaluasi diagnostic, akan tercipta lingkungan pembelajaran
yang lebih inklusif, responsif, dan efektif.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2023) menunjukkan bahwa partisipasi
peserta didik dalam evaluasi diagnostik memiliki beberapa keuntungan, seperti memberikan
guru umpan balik dan membantu mengidentifikasi kekurangan peserta didik dalam materi
yang diajarkan. Selain itu, hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar, memungkinkan
peserta didik untuk merenung tentang aktivitas belajar mereka dan pencapaian yang telah
dicapai, serta memberikan peluang untuk penyesuaian pembelajaran yang lebih efisien. Oleh
karena itu, guru memiliki peran penting dalam mendukung partisipasi peserta didik dalam
proses evaluasi diagnostik, dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Perubahan dalam Persepsi Guru

Perubahan dalam persepsi guru merupakan hal yang penting dalam konteks pendidikan.
Sebagai pendidik, guru perlu mempertimbangkan dan mengubah persepsi mereka terhadap
metode pengajaran, kurikulum, dan juga peserta didik. Ketika guru mampu mengubah
persepsinya, mereka dapat mengembangkan pendekatan yang lebih efektif dalam mengajar
dan memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dengan lebih baik. Sunarni dan Karyono
(2023) menyiratkan bahwa guru yang dapat mengubah pandangan mereka akan lebih
menerima terhadap inovasi dalam konteks pendidikan, dan mereka juga lebih siap untuk
menghadapi tantangan baru dalam proses pengajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan
terus mengembangkan dan mengubah persepsi mereka agar mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih optimal bagi peserta didik.

Perubahan dalam persepsi guru mengenai evaluasi diagnostik telah membawa dampak
positif dalam konteks pembelajaran. Guru kini lebih memahami pentingnya evaluasi
diagnostik sebagai alat yang mendalam dalam memahami kebutuhan belajar peserta didik.
Dengan pemahaman ini, guru mampu merencanakan pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan individu peserta didik, meningkatkan interaksi dengan peserta didik,
menerapkan metode pembelajaran yang lebih terarah, serta mendorong refleksi dan
pembaruan dalam pendekatan pembelajaran. Semua ini mengarah pada pengalaman
pembelajaran yang lebih efektif dan bermanfaat bagi peserta didik.

Putri dan Purnama (2023) menyebutkan bahwa Guru yang mampu mengubah persepsinya
terhadap evaluasi diagnostik cenderung menggunakan pendekatan yang lebih holistik dan
responsif terhadap kebutuhan belajar peserta didik dapat mencari informasi tambahan
mengenai peserta didik, mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuan dan
kesulitan mereka, dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kegagalan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Guru juga lebih cenderung memberikan umpan balik yang
efektif dan melakukan penyesuaian pembelajaran yang sesuai. Karena itu, penting bagi guru
untuk terus mengembangkan dan mengubah persepsi mereka terhadap evaluasi diagnostik
guna meningkatkan efektivitas pembelajaran di dalam kelas. Pentingnya evaluasi diagnostik
dalam konteks pembelajaran semakin ditekankan, dan guru kini memiliki alat yang lebih
kuat untuk memahami kemajuan peserta didik dan mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih sesuai. Dengan peran yang lebih aktif dalam penggunaan evaluasi diagnostik,
guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih responsif dan efektif, dengan
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tujuan meningkatkan pemahaman peserta didik serta memberikan pendidikan yang lebih
personal dan terarah.

Teknologi Modern dalam Evaluasi

Melalui penggabungan serta mengaitkan hasil penelitian dengan teori-teori yang telah
diuraikan sebelumnya, dapat dilihat bahwa penggunaan berbagai alat evaluasi digital, seperti
Quizizz, Kahoot, dan Google Form, di SMK Pasundan 4 Bandung memberikan dampak positif
pada efisiensi dan efektivitas proses evaluasi pembelajaran. Konsep efisiensi dalam teknologi
terbukti termanifestasi melalui pengumpulan data yang cepat dan terorganisir,
meminimalkan keterlibatan manual dalam penilaian guru. Dengan implementasi alat-alat
evaluasi digital, terlihat bahwa hasil evaluasi dapat dihasilkan dengan lebih sesuai dan
relevan dengan kondisi pembelajaran di SMK Pasundan 4 Bandung.

Lebih lanjut, pemahaman kuat dari peserta didik terhadap materi pembelajaran,
sebagaimana diungkapkan oleh Noermanzah et al. (2019), menjadi krusial dalam mencapai
hasil evaluasi yang optimal. Penggunaan alat evaluasi digital, seperti Quizizz dan Kahoot,
memberikan peluang bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, memperkuat pemahaman mereka tentang materi, serta mendorong
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Sebagaimana diungkapkan oleh Sari dan Yarza (2021)
serta Aswir et al. (2020), memberikan dampak positif terhadap guru-guru di SMK Pasundan
4 Bandung.

Pentingnya pelatihan Kahoot, seperti yang disoroti oleh Daryanes et al. (2022), menjadi
relevan dalam konteks penggunaan alat evaluasi digital di SMK Pasundan 4 Bandung. Para
peneliti menemukan bahwa pelatihan Kahoot sangat diperlukan karena masih banyak guru
yang belum familiar dengan alat tersebut. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan mereka tetapi juga keterampilan dalam menggunakan alat evaluasi digital
tersebut. Dalam konteks lingkungan virtual guru dapat lebih efektif memberikan tugas, kuis,
dan menilai kinerja peserta didik (Dewanty & Farisya, 2023; Hapsari et al., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya berperan sebagai alat evaluasi, tetapi juga
memfasilitasi proses pembelajaran secara menyeluruh, menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menarik dan bermakna.

Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa penggunaan teknologi haruslah terarah
pada mencapai tujuan pembelajaran tertentu, sejalan dengan pernyataan bahwa alat
evaluasi dianggap baik jika mampu menghasilkan evaluasi yang sesuai dengan keadaan yang
dievaluasi (Gusenbauer & Haddaway, 2020). Oleh karena itu, perencanaan yang matang dan
pemahaman mendalam tentang integrasi teknologi dengan metode pengajaran yang efektif
tetap menjadi aspek krusial dalam memaksimalkan manfaat teknologi pembelajaran.

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan kontribusi berharga untuk pengembangan
strategi evaluasi pembelajaran berbasis teknologi di tingkat SMK Pasundan 4 Bandung.
Dengan memadukan teori-teori yang relevan dan hasil penelitian konkret, dapat diambil
pelajaran bahwa teknologi pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat evaluasi,
melainkan juga menjadi bagian integral dari seluruh proses pembelajaran, membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif dan efisien.
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Respons Peserta Didik Terhadap Evaluasi

Dengan mengaitkan teori-teori yang telah diuraikan sebelumnya, terlihat bahwa respons
peserta didik terhadap evaluasi di SMK Pasundan 4 Bandung mencerminkan konsep-konsep
psikologis dan pendidikan. Respons peserta didik bukan hanya mencakup aspek fisik, tetapi
juga aspek emosional dan kognitif (Suranten, 2020). Pentingnya memahami respons peserta
didik terhadap evaluasi diagnostik juga terkait dengan hak dan kewajiban peserta didik
sebagai anggota komunitas sekolah, seperti yang didefinisikan oleh Arikunto dalam Harmain
(2021). Guru perlu memperhatikan dan merespons respons peserta didik secara holistik
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Dalam kerangka pendidikan, respons peserta didik terhadap evaluasi diagnostik memiliki
dampak yang signifikan. Evaluasi diagnostik, seperti yang dijelaskan oleh Arifin (2014),
menjadi langkah-langkah penting dalam mendukung pengambilan keputusan dan
peningkatan mutu pembelajaran. Respons peserta didik yang positif terhadap evaluasi
diagnostik dapat membantu guru mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dan
memberikan umpan balik yang konstruktif. Namun, respons peserta didik terhadap evaluasi
tidak selalu seragam. Terdapat variasi dalam pengalaman peserta didik, yang mencerminkan
pentingnya pendekatan yang sensitif dan mendalam terhadap kebutuhan dan perasaan
peserta didik. Sebagian peserta didik mungkin awalnya merasa tidak nyaman, tetapi dengan
waktu, mereka dapat melihat nilai positif dalam proses evaluasi diagnostik.

Dengan demikian, hasil penelitian di SMK Pasundan 4 Bandung mengindikasikan bahwa
evaluasi diagnostik tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukur pencapaian tujuan
pembelajaran, tetapi juga sebagai alat pengembangan diri bagi peserta didik. Guru perlu
memahami keragaman respons peserta didik dan mengimplementasikan evaluasi diagnostik
sebagai alat yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, bukan sebagai
bentuk penilaian atau hukuman. Dengan pendekatan yang sesuai, evaluasi diagnostik dapat
menjadi elemen yang sangat berharga dalam konteks pendidikan, membantu peserta didik
mengenali potensi mereka, dan merancang strategi perbaikan yang konstruktif.

CONCLUSION

Evaluasi pembelajaran diagnostic dengan pendekatan yang kreatif, melibatkan partisipasi
peserta didik, memanfaatkan teknologi modern, dan mendorong perubahan dalam persepsi
guru, dapat membawa perubahan positif dalam paradigma pendidikan di SMK Pasundan 4
Bandung. Melibatkan peserta didik dalam proses evaluasi memberikan mereka kesempatan
untuk aktif dalam menilai kemajuan belajar mereka sendiri, meningkatkan motivasi belajar,
dan membantu mereka memahami kekuatan dan kelemahan mereka. Evaluasi diagnostik
juga membantu guru dalam merencanakan pembelajaran yang lebih sesuai dengan
kebutuhan individu peserta didik. Pemanfaatan teknologi modern dalam evaluasi membantu
guru untuk mengumpulkan data dengan cepat dan terorganisir, memberikan umpan balik
yang lebih cepat, dan memungkinkan peserta didik untuk lebih memahami kekuatan dan
kelemahan mereka. Perubahan dalam persepsi guru terhadap evaluasi diagnostik juga
membawa dampak positif dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif.
Artikel ini merangsang diskusi lebih lanjut tentang transformasi pendidikan di era digital,
dengan fokus pada bagaimana evaluasi diagnostik kreatif dan teknologi modern dapat
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meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK Pasundan 4 Bandung. Ini adalah langkah
penting menuju persiapan lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia bisnis yang terus
berubah.

Penelitian selanjutnya dapat mendalami dampak partisipasi peserta didik dalam evaluasi
diagnostik, termasuk perbedaan antara tingkat usia peserta didik dan subjek pelajaran.
Pengembangan model evaluasi kreatif, seperti penggunaan teknologi interaktif atau game-
based assessment, bisa menjadi fokus penelitian untuk membuat evaluasi lebih menarik.
Studi kasus implementasi teknologi dalam evaluasi diagnostik di berbagai sekolah dapat
memberikan wawasan tentang sejauh mana teknologi dapat meningkatkan efektivitas
evaluasi. Guru perlu pelatihan yang mengubah persepsi mereka terhadap evaluasi diagnostik
dan memanfaatkan teknologi dengan efektif. Penting juga untuk mengukur respons peserta
didik terhadap evaluasi diagnostik dengan metode yang tepat. Evaluasi dampak transformasi
pendidikan di era digital harus menjadi bagian penting dari penelitian ini. Kolaborasi dengan
sekolah lain yang menerapkan konsep serupa serta melibatkan berbagai pemangku
kepentingan adalah kunci dalam mengembangkan gagasan ini.

AUTHOR'S NOTE

Dalam hal ini, penulis ingin menegaskan bahwa tidak ada konflik kepentingan yang mungkin
memengaruhi objektivitas atau integritas dalam publikasi artikel ini. Selain itu, penulis
dengan tegas menyatakan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme, dan seluruh materi yang
digunakan telah dikutip dan diacu dengan benar sesuai dengan standar akademik yang
berlaku. Penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung dan berkontribusi dalam penelitian dan penulisan artikel ini. Semoga artikel ini
dapat memberikan manfaat dan kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan di era
digital.
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